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 Abstrak 

 

 

 

 

 

Kemampuan literasi bahasa Inggris memegang peranan penting dalam menghadapi 

persaingan global. Namun, siswa di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) di 

Indonesia seringkali mengalami kesulitan dalam menguasainya. Faktor-faktor seperti 

metode pembelajaran yang kurang interaktif, motivasi rendah, dan keterbatasan sarana 

pembelajaran menjadi hambatan utama. Program pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan literasi bahasa Inggris siswa kelas 7 di SMP 5 Kabupaten Pamekasan 

melalui pendekatan pembelajaran kolaboratif. Metode ini dirancang untuk mendorong 

kerja sama, diskusi, dan saling berbagi pengetahuan di antara siswa, guru, dan peneliti. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif, serta 

melibatkan guru dan siswa sebagai partisipan. Hasil pengamatan dan evaluasi 

menunjukkan peningkatan motivasi, keterlibatan, dan pemahaman siswa terhadap 

materi bahasa Inggris. Tes pre-test dan post-test yang dilakukan juga menunjukkan 

peningkatan signifikan pada keterampilan literasi siswa. Program ini diharapkan dapat 

menjadi model bagi sekolah lain dalam meningkatkan literasi bahasa Inggris siswa 

melalui pembelajaran kolaboratif. 
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 Abstract 

The ability to master English literacy plays a crucial role in facing global competition. 

However, junior high school (SMP) students in Indonesia often struggle to acquire it. 

Factors such as less interactive teaching methods, low motivation, and limited learning 

facilities are the main obstacles. This community service program aims to improve the 

English literacy of 7th-grade students at SMP 5 Pamekasan Regency through a 

collaborative learning approach. This method is designed to encourage cooperation, 

discussion, and knowledge sharing among students, teachers, and researchers. The 

study employs a qualitative approach with a descriptive design, involving teachers and 

students as participants. The observations and evaluations show an increase in student 

motivation, engagement, and understanding of English material. Pre-test and post-test 

assessments also indicate a significant improvement in students' literacy skills. This 

program is expected to serve as a model for other schools in enhancing students' English 

literacy through collaborative learning. 

Keyword : English literacy, Problem-Solving Collaboration, Collaborative Learning, 

Learning Motivation; Community Service 

 

 

PENDAHULUAN 
Kemampuan literasi bahasa Inggris mempunyai peran yang sangat penting dalam persaingan global. Akan tetapi, 

masih banyak siswa sekolah menengah pertama di Indonesia mengalami kesulitan dalam menguasainya. Berbagai faktor 

seperti metode pembelajaran yang kurang interaktif, motivasi rendah, dan keterbatasan sarana pembelajaran 

menyebabkan literasi bahasa Inggris sulit berkembang. Adapula berbagai faktor lain, seperti kurangnya minat membaca; 

Peran keluarga yang kurang mendukung atau lingkungan yang kurang mendukung; serta model pembelajaran yang kurang 

menarik siswa mengakibatkan lemahnya literasi siswa. Konteks Kurikulum Merdeka sangat mendukung literasi dan 
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numerasi secara dominan. Cakupan literasi tidak cukup tentang mengurai teks, namun juga mengajarkan siswa untuk 

menafsirkan informasi, mengevaluasi, serta memahami konteks yang beragam (Revisi-Halaman)(+ISBN) T 144 - 

Pengajaran Bahasa Inggris Dalam Kurikulum Merdeka.  

Selaku penggerak di bidang Pendidikan, kami mencoba untuk mengatasi masalah. Dengan berkolaborasi dengan 

para guru pengajar Bahasa Inggris, kami mengharapkan dapat memberikan kontribusi yang sangat berdampak baik 

terhadap perkembangan peserta didik untuk menguasai Bahasa Inggris. Kami melakukan manipulasi pembelajaran 

dengan menghadirkan pendekatan pembelajaran kolaboratif yang dirasa mampu memberikan metode pembelajaran yang 

menarik. Pertama-tama kami melakukan kolaborasi dengan para guru Bahasa Inggris. Selanjutnya guru dengan peserta 

didik; dan terakhir kolaborasi dilakukan antar peserta didik. Dengan ini, kami meyakini pendekatan kolaborasi akan 

memberikan kontribusi yang besar terhadap peserta didik dalam menguasai Bahasa Inggris. Kolaborasi telah diakui 

sebagai metode yang efektif untuk memecahkan masalah di berbagai bidang dan industri, sehingga pemecahan masalah 

kolaboratif (CPS) adalah keterampilan abad ke-21 yang penting yang harus ditangani dalam penelitian pendidikan (Care 

et al., 2016;Fiore et al., 2018). Dalam Langkah awal seperti yang dijelaskan sebelumnya, antara kami dengan para guru 

Bahasa Inggris melakukan kolaborasi problems solving (CPS). Antusiasme terhadap kompetensi CPS tersebar luas 

berdasarkan PISA, di mana CPS didefinisikan sebagai kapasitas individu untuk terlibat secara efektif dalam suatu proses 

di mana dua atau lebih agen mencoba memecahkan masalah dengan berbagi pengetahuan, keterampilan, dan usaha untuk 

mencapai solusi (OECD, 2013). Oleh karena itu, sebelum kami mengadakan program ini kami mendiskusikan kepada 

para guru setempat. 

Setelah meninjau melalui beberapa analisa, kami berniat untuk melakukan kegiatan program yang dilakukan di 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) 5 untuk siswa kelas 7, kabupaten Pamekasan. Dalam pengamatan Analisa, terdapat 

banyak siswa kelas 7 di SMP 5 mengalami masalah dalam menguasai literasi Bahasa Inggris. Melalui program pengabdian 

yang diadakan, kami meyakini dengan menggunakan Pendekatan pembelajaran kolaboratif yang telah terbukti efektif 

dalam meningkatkan literasi bahasa Inggris dengan mendorong siswa untuk bekerja sama, berdiskusi, dan saling berbagi 

pengetahuan. Peran serta anggota kelompok menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam pendekatan pembealajaran 

kolaboratif untuk mencapaik tujuan bersama (Ahola et al., 2024). Metode ini mampu meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar, sehingga hasil belajar pun meningkat secara signifikan secara bersamaan. Salah 

satu elemen penting dalam pembelajaran kolaboratif (CL) pada situasi interaksi yang terus berubah yang mengandaikan 

partisipasi banyak individu melalui pertukaran ide dan pengetahuan (Roschelle & Teasley, 1995). Peningkatan motivasi 

melalui peran setiap anggota dalam interaksi antar kelompompok memiliki implikasi bagi kualitas dan efektivitas CL 

(Heinim¨ aki et al., 2021; Kreijns et al., 2003; Kuhn, 2015). Oleh karena itu, pembelajaran ini penting untuk 

mempertimbangkan jenis kontribusi yang diberikan oleh masing-masing anggota kelompok dalam interaksi tersebut. 

Misalnya, dalam proses interaksi, beberapa tantangan dan konflik intra dan interpersonal memiliki kekuatan untuk 

menghambat efektivitas kolaborasi (Barron, 2003; Jarvenoja ¨ et al., 2013; Van den Bossche et al., 2006). 

Program pengabdian ini secara umum diharapkan dapat meningkatkan literasi bahasa Inggris siswa Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) melalui pendekatan pembelajaran kolaboratif yang interaktif dan partisipatif, dengan tujuan 

akhir untuk mempersiapkan mereka bersaing dalam era globalisasi dan kurikulum yang mendukung perkembangan 

literasi kritis. Secara khusus, diharapkan dapat memberikan beberapa analisa kendala utama yang menyebabkan 

rendahnya literasi bahasa Inggris pada siswa kelas 7 SMP 5 di Kabupaten Pamekasan; Menerapkan pembelajaran 

kolaboratif untuk mendorong siswa bekerja dalam kelompok, berdiskusi, dan berbagi pengetahuan; Meningkatkan 

motivasi belajar siswa dalam literasi bahasa Inggris melalui pendekatan yang interaktif dan partisipatif; Mengevaluasi 

dampak pembelajaran kolaboratif terhadap peningkatan kemampuan membaca, memahami, dan mengevaluasi teks 

berbahasa Inggris di kalangan siswa; Mengembangkan kerangka pembelajaran berbasis kolaborasi yang dapat diterapkan 

secara lebih luas di sekolah-sekolah dengan konteks serupa. Menganalisis kontribusi masing-masing anggota kelompok 

dalam keberhasilan pendekatan kolaboratif untuk meningkatkan literasi; Memberikan rekomendasi kepada pihak sekolah 

dan pemangku kepentingan pendidikan terkait strategi pengembangan literasi bahasa Inggris melalui pembelajaran 

kolaboratif. Dengan tujuan yang jelas dan terfokus, artikel ini diharapkan bisa berkontribusi pada peningkatan literasi 

bahasa Inggris siswa SMP, serta memberikan masukan berharga bagi dunia pendidikan terkait efektivitas metode 

pembelajaran kolaboratif. 

Berdasarkan tujuan dari program ini, maka kami melakukan dengan landasan diskusi dengan para guru Bahasa 

Inggris di SMP 5 Pamekasan, yaitu; Mengapa literasi bahasa Inggris siswa kelas 7 SMP 5 Kabupaten Pamekasan masih 

rendah, dan bagaimana faktor-faktor seperti metode pembelajaran, motivasi, serta keterlibatan siswa memengaruhi 

kesulitan tersebut? Bagaimana implementasi pendekatan pembelajaran ini dapat meningkatkan literasi bahasa Inggris, 

keterlibatan, serta motivasi siswa, dan apa dampak dari kolaborasi kelompok terhadap keberhasilan pembelajaran? 

 

METODE 
Desain Penelitian 

Kami menghadirkan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan eksperimen. Sebenarnya jenis 

penelitian mengacu pada mixed method, namun hasil dari jenis eksperimen kami deksripsikan sehingga jenis penelitian 
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ini tetap kualitatif. Penggunaan jenis kualitatif sesuai dengan penelitian ini yang berasal dari menganalisis masalah dari 

kolabari antar guru Bahasa Inggris di SMP 5 Pamekasan dengan kami dalam menemukan masalah peserta didik untuk 

menguasa literasi Bahasa Inggris. Konsep dasar penelitian kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami 

makna yang oleh sejumlah individu atau kelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan 

(Creswell, 2009:4). Lebih lanjut, penelitian kualitatif menjelaskan bahwa prosesnya melibatkan upaya, seperti 

mengajukan pertanyaan dan prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari para partisipan, menganalisis data secara 

induktif mulai dari tema-tema yang khusus ke tema-tema umum, dan menafsirkan makna data (Creswell, 2009). 

Penelitian kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya literasi bahasa 

Inggris pada siswa kelas 7 SMP 5 Pamekasan, sementara pendekatan eksperimen digunakan untuk mengukur dampak 

pembelajaran kolaboratif terhadap peningkatan literasi bahasa Inggris siswa dengan mencoba menghadirkan pendekatan 

pembelajaran kolaboratif. 

 

Paritisipan dan Lokasi 

Sebagai objek yang diteliti yaitu menunjuk kepada siswa kelas 7 SMP 5 Kabupaten Pamekasan, Alasan 

menunjuk kelas 7 yaitu memberikan dampak yang positif kepada peserta didik dalam menguasai literasi Bahasa Inggris 

secara dini agar kedepannya memiliki penguasaan literasi Bahasa Inggris yang baik sehingga diharapkan mampu 

berprestasi dan bersaing dengan membawa nama sekolah. Terdapat sebanyak 41 siswa sebagai sampel. Peran guru di 

ruang kelas yaitu sebagai fasilitator dan penghubung dalam pelaksanaan pembelajaran kolaboratif. Lokasi program 

pengabdian dalam penelitian ini tentu bertempat di SMP 5 Pamekasan. 

Prosedur Pengabdian 

Kolaborasi antara guru dan siswa dalam merancang aktivitas pembelajaran berbasis diskusi kelompok, di mana 

siswa akan bekerja dalam kelompok untuk memecahkan masalah terkait literasi bahasa Inggris. Kolaborasi antar siswa 

dalam kelompok kecil untuk meningkatkan pemahaman dan evaluasi teks bahasa Inggris. 

Instrumen Pengumpulan Data 

Prosedur serta instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi; 

Wawancara dengan Guru: Untuk mengetahui hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam pengajaran bahasa Inggris 

di sekolah tersebut.  

Observasi Kelas: Untuk menilai bagaimana pendekatan pembelajaran kolaboratif diterapkan dalam praktik dan 

mengidentifikasi tantangan atau hambatan yang muncul selama pelaksanaan.  

Kuesioner Motivasi: Kuesioner untuk mengukur tingkat motivasi siswa dalam belajar bahasa Inggris sebelum dan 

setelah program dilakukan. Tes Literasi Bahasa Inggris: Pre-test dan post-test yang mengukur keterampilan siswa dalam 

membaca, memahami, dan menafsirkan teks bahasa Inggris. 

Analisis Data 

Data Kuantitatif: Analisis perbandingan skor pre-test dan post-test untuk melihat perbedaan dalam kemampuan 

literasi bahasa Inggris siswa. Teknik yang dapat digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan uji-t untuk 

membandingkan rata-rata skor sebelum dan setelah program. Data Kualitatif: Analisis tematik dari hasil wawancara 

guru, observasi kelas, dan umpan balik siswa untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi hasil pembelajaran dan 

motivasi siswa. Teknik analisis tematik akan digunakan untuk mengidentifikasi pola-pola yang muncul dalam data 

kualitatif. 

Etika Penelitian 

Persetujuan Informasi: Mendapatkan persetujuan dari kepala sekolah lalu menunjuk guru Bahasa Inggris untuk 

mengadakan penelitian bersama melalui kolaborasi. 

Evaluasi Program 

Evaluasi Formatif: Dilakukan selama pelaksanaan program untuk memastikan keterlibatan dan pemahaman 

siswa terhadap pembelajaran kolaboratif. Selanjutnya dilakukan evaluasi sumatif dimana pelaksanaan program untuk 

menilai efektivitas pendekatan pembelajaran kolaboratif dalam meningkatkan literasi bahasa Inggris, namun hasil 

evaluasi sumatif berbentuk deskripsi dengan memaparkan keberhasilan dampak dari penggunaan pembelajaran 

kolaboratif. 

Keberlanjutan Program 

Penelitian ini diharapkan menjadi role model untuk sekolah lain dengan Analisa masalah yang sama. Untuk 

peneliti sejawat, diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam melakukan penelitian eksperimen secara mendalam 

serta dapat dijadikan variable pembanding antar pendekatan pembelajaran kolaboratif. Keberlanjutan dari peneltiian ini 

dapat juga untuk mengeksplorasi berbagai Teknik dalam pendekatan pembelajaran kolaboratif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Hasil  

Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi kelas, wawancara dengan guru, kuesioner motivasi, dan tes literasi bahasa 

Inggris, dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran kolaboratif memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan literasi bahasa Inggris siswa di SMP 5 Pamekasan.  

1. Tes Literasi Bahasa Inggris (Pre-test dan Post-test)  

Dari hasil pre-test dan post-test yang dilakukan pada 41 siswa kelas 7 SMP 5 Pamekasan, terjadi peningkatan 

yang signifikan dalam keterampilan membaca, memahami, dan menafsirkan teks bahasa Inggris. Rata-rata skor 

pre-test siswa menunjukkan kemampuan yang masih rendah dalam memahami teks bahasa Inggris, sementara 

pada post-test, rata-rata skor meningkat secara substansial. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran kolaboratif berhasil meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi bahasa Inggris.  

2. Kuesioner Motivasi  

Sebelum program dilaksanakan, sebagian besar siswa menunjukkan motivasi yang rendah untuk belajar bahasa 

Inggris. Namun, setelah program selesai, hasil kuesioner motivasi menunjukkan peningkatan yang signifikan. 

Siswa melaporkan bahwa mereka merasa lebih tertarik dan lebih termotivasi untuk belajar bahasa Inggris melalui 

aktivitas pembelajaran kolaboratif yang melibatkan kerja kelompok dan diskusi.  

3. Observasi Kelas 

Observasi selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa siswa aktif terlibat dalam diskusi kelompok. Mereka 

saling bertukar ide, berdiskusi mengenai teks bahasa Inggris, dan saling membantu dalam memecahkan masalah 

yang ada. Guru bertindak sebagai fasilitator, memandu proses kolaborasi, namun siswa menjadi lebih mandiri 

dalam belajar melalui interaksi antar sesama mereka.  

4. Wawancara dengan Guru  

Wawancara dengan guru Bahasa Inggris di SMP 5 Pamekasan mengungkapkan bahwa mereka merasa 

pendekatan pembelajaran kolaboratif sangat efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa. Guru juga mencatat 

bahwa ada perubahan dalam dinamika kelas, di mana siswa menunjukkan lebih banyak inisiatif dalam bertanya 

dan berbagi pendapat. Meskipun ada tantangan dalam menjaga fokus siswa selama sesi diskusi, secara 

keseluruhan, kolaborasi ini memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran. 

Pembahasan 

Pendekatan pembelajaran kolaboratif terbukti efektif dalam meningkatkan literasi bahasa Inggris siswa, 

sebagaimana terlihat dalam hasil tes literasi dan kuesioner motivasi. Peningkatan skor pada tes literasi bahasa Inggris 

mencerminkan bahwa pembelajaran berbasis kolaborasi dapat memperdalam pemahaman siswa terhadap teks berbahasa 

Inggris. Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa kolaborasi antar siswa dalam kelompok 

dapat mendorong mereka untuk lebih aktif dalam proses belajar (Roschelle & Teasley, 1995). 

Peningkatan motivasi siswa yang signifikan juga menjadi salah satu hasil penting dari penelitian ini. Dalam teori 

pembelajaran, motivasi memiliki peran penting dalam keberhasilan pembelajaran (Heinimäki et al., 2021). Pembelajaran 

kolaboratif yang interaktif dan partisipatif memungkinkan siswa merasa lebih terlibat dan termotivasi, yang mengarah 

pada peningkatan hasil belajar mereka.  

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa kolaborasi antara guru dan siswa dalam merancang aktivitas 

pembelajaran berbasis diskusi kelompok sangat membantu dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

menyenangkan dan efektif. Guru dapat bertindak sebagai fasilitator yang membantu siswa untuk mengeksplorasi ide-ide 

mereka sendiri, sementara siswa diberikan kesempatan untuk bekerja sama dalam memecahkan masalah yang mereka 

hadapi dalam belajar bahasa Inggris.  

Meskipun demikian, tantangan tetap ada dalam implementasi pembelajaran kolaboratif. Beberapa siswa merasa 

kurang nyaman dengan diskusi kelompok, terutama yang lebih pemalu atau kurang percaya diri. Oleh karena itu, penting 

bagi guru untuk memberikan dukungan yang cukup dan menciptakan atmosfer yang mendukung bagi semua siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung teori bahwa 

pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan keterampilan literasi bahasa Inggris siswa, serta memberikan dampak 

positif terhadap motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 
Pembelajaran kolaboratif dapat menjadi metode yang efektif untuk meningkatkan literasi bahasa Inggris siswa 

di SMP 5 Pamekasan. Penerapan pendekatan ini tidak hanya berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami 

dan mengevaluasi teks bahasa Inggris, tetapi juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses belajar. 

Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran kolaboratif sebaiknya diadopsi lebih luas di sekolah-sekolah lain dengan 

kondisi serupa, untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan menyenangkan. 
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